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 ABSTRAK  

Biji carica mengandung sejumlah senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai antifungi alami terhadap Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek aktivitas antifungi serta menentukan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari 

ekstrak biji carica terhadap fungi Colletotrichum sp. Sampel biji carica diperoleh 

dari kawasan Wonosobo, Jawa Tengah. Biji yang sudah kering dihaluskan dan 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak 

yang dihasilkan digunakan untuk uji aktivitas antifungi terhadap Colletotrichum sp. 

dengan menggunakan metode difusi, sedangkan pada pengukuran KHM 

menggunakan metode dilusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

biji carica (Carica pubescens) mampu menghambat pertumbuhan fungi 

Colletotrichum sp. pada konsentrasi ekstrak 50%. Ekstrak etanol biji carica (Carica 

pubescens) dapat membunuh fungi Colletotrichum sp. pada konsentrasi 100% yang 

ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan koloni fungi di permukaan media agar.   

 

Kata kunci: antraknosa, Carica pubescens, antifungi, Colletotrichum sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dieng merupakan kawasan dataran tinggi yang terletak di Kabupaten 

Wonosobo, Jawa Tengah. Kawasan Dieng terkenal sebagai penghasil sayur 

dan buah dengan komoditas utamanya berupa kentang, wortel, cabai, kol, 

dan tomat sehingga menjadikan bertani sebagai mata pencaharian utama 

penduduk sekitar. Suhu udara yang dingin di kawasan ini, menjadikan Dieng 

sebagai salah satu kawasan sentra produksi carica (Carica pubescens). 

Carica merupakan salah satu tanaman khas yang tumbuh subur di 

dataran tinggi di Indonesia. Selain di Dataran Tinggi Dieng, buah carica juga 

dapat dijumpai di kawasan Bromo dan Cangar, Jawa Timur (Minarno, 2015). 

Buah Carica termasuk dalam familia Caricaceae dan satu genus dengan 

pepaya (Carica papaya L.). Carica ini memiliki hubungan kekerabatan 

dengan pepaya dan sekilas tampak seperti pepaya, akan tetapi memiliki 

karakter khusus yaitu pada daun bagian bawah, tangkai daun, dan permukaan 

luar bunga dipenuhi bulu (Laily, 2011). Bentuk buah carica hampir sama 

dengan buah pepaya, tetapi ukurannya jauh lebih kecil. Teksturnya lebih 

kenyal dan aromanya lebih harum dibandingkan pepaya. Carica ini tumbuh 

dengan baik pada ketinggian ± 2400 meter di atas permukaan laut (dpl) 

dengan curah hujan yang tinggi dan temperatur udara yang rendah 

(Sugiyarto, 2012). 
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Buah carica (Carica pubescens) memiliki rasa yang unik, bau yang 

khas, dan getahnya dapat menimbulkan gatal. Oleh karena itu, buah carica 

harus diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. Daging buah carica sering 

diolah dalam bentuk jus, selai, sirup dan manisan oleh masyarakat setempat. 

Pengolahan carica Dieng meninggalkan bahan buangan yang belum banyak 

dimanfaatkan salah satunya berupa bijinya. Selama ini, biji carica hanya 

menjadi sampah karena pada proses pengolahan carica, biji carica langsung 

dipisahkan dan dibuang tanpa dimanfaatkan. Sementara itu, limbah biji 

carica yang dihasilkan dari pengolahan carica Dieng cukup banyak, yaitu ± 

9 ton per bulan (Larasati, 2011).  

Saat proses metabolisme, tanaman dapat menghasilkan berbagai macam 

senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antifungi alami (Wink, 

1999). Biji Carica pubescens memiliki banyak kandungan senyawa 

metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, fenol, tanin (Novalina et al., 

2013), terpenoid, dan saponin (Supono et al., 2014). Senyawa-senyawa 

seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenol, termasuk kelompok senyawa 

yang memiliki aktivitas sebagai antifungi (Ensamory et al., 2017). Dengan 

demikian, berdasarkan kandungan senyawa yang dimilikinya, biji buah 

carica tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai antifungi.   

Senyawa metabolit sekunder dari suatu bahan alam dapat diperoleh 

dengan cara ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses penarikan komponen 

senyawa yang diinginkan dari suatu bahan dengan cara pemisahan satu atau 

lebih komponen dari suatu bahan yang merupakan sumber komponennya 
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(Agoes, 2007). Metode ekstraksi menggunakan sifat kelarutan dari senyawa 

yang akan diekstraksi terhadap pelarut yang digunakan. Misalnya kandungan 

senyawa sekunder pada biji buah carica berupa alkaloid yang bersifat polar, 

maka pelarut yang digunakan yaitu etanol. 

Potensi antifungi yang berasal dari bahan alam dapat dijadikan sebagai 

agen biokontrol terutama untuk menghambat pertumbuhan fungi patogen. 

Agen biokontrol merupakan organisme yang digunakan untuk menghambat 

atau menekan pertumbuhan organisme lain (Bargabus et al., 2004). 

Penggunaan agen biokontrol dapat mencegah kerugian yang ditimbulkan 

tanpa mengganggu keseimbangan ekologis yang ada. Agen biokontrol juga 

dapat meminimalkan pertumbuhan fungi patogen, misalnya Colletotrichum 

sp. 

Colletotrichum sp. merupakan fungi yang menjadi penyebab antraknosa 

atau penyakit busuk yang hampir terjadi pada semua tanaman budidaya, 

misalnya pada tanaman cabai. Gejala awal penyakit antraknosa berupa titik 

gelap sedikit cekung seperti tersiram air yang bergaris tengah sekitar 4 mm. 

Bercak gelap tersebut akan segera berkembang hingga mencapai 

keseluruhan permukaan buah cabai, sehingga buah mengering dan mengerut. 

Penyakit antraknosa dapat mengakibatkan penurunan produktivitas pada 

tanaman cabai. Selain itu, serangan penyakit juga dapat merusak nilai 

estetika pada cabai itu sendiri. Serangan patogen ini dapat menyebabkan 

kerusakan pucuk, buah, dan daun cabai baik dalam masa penyimpanan atau 

sebelum masa panen (Semangun, 2004). Selain menyerang buah cabai, fungi 
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Colletotrichum sp. juga dapat menyerang batang tanaman tersebut. Di 

Indonesia, serangan penyakit antraknosa sangat umum terjadi pada buah 

menjelang matang dan tua, terutama terjadi saat musim hujan. Penurunan 

hasil panen akibat serangan penyakit antraknosa dapat mencapai 75%. Di 

Jawa, penurunan hasil panen cabai akibat antraknosa ini berkisar antara 21% 

- 63% (Nasar, 2003). 

Pengendalian penyakit antraknosa biasanya dilakukan dengan 

menggunakan fungisida sintetik yang mempunyai kekurangan karena 

meninggalkan residu beracun yang tidak mudah terurai di lingkungan. Selain 

itu, penggunaan fungisida secara terus menerus juga dapat menyebabkan 

resistensi fungi, mempengaruhi keseimbangan alam, dan dapat merusak 

ekosistem (Soesanto, 2006). Fungisida yang tersisa pada produk tanaman 

dapat membahayakan kesehatan manusia apabila dikonsumsi. 

Penggunaan fungisida sintetik tersebut perlu dikurangi dan diupayakan 

menggunakan fungsida nabati, karena lebih aman bagi manusia dan tidak 

mencemari lingkungan. Fungisida nabati dapat diperoleh dari metabolit 

sekunder tumbuhan, salah satunya dari tumbuhan carica. Senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan tumbuhan dapat digunakan sebagai pestisida 

nabati, antimikroba, juga obat-obatan (Wahyuni et al., 2014) dengan takaran 

yang tepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan ekstrak biji carica (Carica pubescens) sebagai antifungi 

terhadap Colletotrichum sp. yang meliputi efek aktivitas serta konsentrasi 

efektifnya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek aktivitas antifungi dari ekstrak biji carica (Carica 

pubescens) terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. secara in vitro? 

2. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak biji carica (Carica pubescens) terhadap 

fungi Colletotrichum sp. secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui efek aktivitas antifungi dari ekstrak biji carica (Carica 

pubescens) terhadap pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. secara in 

vitro 

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak biji carica (Carica pubescens) 

terhadap fungi Colletotrichum sp. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah 

biji buah Carica (Carica pubescens) dan mengetahui aktivitas antifungi 

ekstrak biji carica (Carica pubescens) dalam pengendalian penyakit 

tanaman. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai potensi dari ekstrak biji carica 

(Carica pubescens). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak biji carica (Carica pubescens) dapat menghambat pertumbuhan 

fungi Colletotrichum sp. pada konsentrasi 50% dengan diameter rata-

rata zona bening sebesar 0,39 cm. 

2. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

ekstrak biji carica (Carica pubescens) terhadap fungi Colletotrichum sp. 

yaitu sebesar 50% dan 100% 

B. Saran 

1. Ekstraksi bahan aktif biji carica dengan menggunakan pelarut dan 

metode yang berbeda perlu dilakukan untuk membandingkan perolehan 

ekstraknya. 

2. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji potensi antifungi biji 

carica (Carica pubescens) secara in vivo. 

3. Zat aktif biji carica (Carica pubescens) yang spesifik untuk antifungi 

terhadap Colletotrichum sp. perlu dikaji lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Esktraksi 
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Lampiran 2. Pengukuran pertumbuhan Fungi Colletotrichum sp. 

1. Pengukuran pertumbuhan Fungi Colletotrichum sp. pada suhu 25⁰C 
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2. Pengukuran pertumbuhan Fungi Colletotrichum sp. pada suhu 35⁰C 
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Lampiran 3. Hasil uji KHM dan KBM esktrak biji carica terhadap Colletotrichum 

sp.  
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3. Uji KBM 
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Lampiran 4. Hasil analisis data 

1. Uji normalitas data pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. 

 
2. Uji One Way Anova data pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. 
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3. Uji normalitas data konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak biji 

carica terhadap Colletotrichum sp. 
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4. Uji One Way Anova data konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak biji 

carica terhadap Colletotrichum sp. 
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